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Abstract: Giant prawns (Macrobrachium sp) are one of the freshwater
aquaculture commodities that have high economic value (Murtidjo, 1992).
The demand for giant prawns in Indonesia has only been met by 40% of all
existing demand (Tambunan, 2009. The aim of the research was to analyze
the abundance of giant prawns and the size distribution of giant prawns in
Togafo Village, West Ternate District, Ternate City. The purposive
sampling method was used in this research. Then the sampling points that
had been determined using purposive sampling were marked with
coordinates with the help of the Global Positioning System (GPS). For the
research location, it was divided into 3 observation stations. First, the shrimp
body length and weight were measured using calipers and analytical scales.
Abundance relative = individual/trip and Distribution of length
measurements and distribution of shrimp weight measurements can be
grouped using the equation (Effendie, 1979) as follows: K = 1 + 3.3 log n.
Note: K = Number of Interval Classes, n = Number of Observation Data, log
= Logarithm. Based on the results, the highest abundance of giant prawns
(Macrobrachium sp) is at station 3 with a value of 0.575 ind., station 1 is
0.336, the lowest is at station 2 with a value of 0.088 ind. Size Distribution
The smallest ranges between 40.17-52.19 mm and the largest ranges
between 105.25 — 117.27 mm.
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Pendahuluan

Udang galah (Macrobrachium  sp)
merupakan salah satu komoditas perikanan
budiddaya air tawar yang memiliki nilai
ekonomis tinggi (Murtidjo, 1992). Permintaan
udang galah di Indonesia baru terpenuhi 40 %
saja dari seluruh permintaan yang ada
(Tambunan, 2009). Hal ini karena masih
rendahnya jumlah produksi udang galah bila
dibandingkan dengan jenis udang lainnya
seperti udang windu ataupun udang vannamei
(Zuhri, 2012). Berbeda dengan udang jenis lain
yang kerab dibudiyakan dan diimport dari luar,
udang galah (Macrobranchium sp) justru kurang
mendapat perhatian untuk dikembangkan dan
pada dasarnya merupakan komoditas yang
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sangat potensial dan memiliki nilai ekonomi
tinggi. Udang merupakan salah satu sumberdaya
hayati perairan yang berperan penting sebagai
komoditas perikanan darat dan laut. Umumnya
udang yang terdapat di pasaran terdiri dari
udang laut dan udang air tawar, dengan
komposisi yang bervariasi (Daryanto et al.,
2015). Udang Galah (M. rosenbergii), juga
dikenal sebagai Giant Freshwater Prawn, adalah
salah satu jenis Crustacea yang memiliki ukuran
terbesar di antara udang air tawar lainnya (Suci
et al.,, 2016). Udang air tawar pada umumnya
termasuk  dalam  keluarga  Palaemonidae
sehingga sering disebut sebagai kelompok
udang palaemonid (Sofian & Sari 2002). Udang
air tawar yang sering dikonsumsi di Indonesia
yaitu Macrobhachium rosenbergii atau udang
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galah, diduga karena aspek bioekologinya yang
telah sesuai dengan kawasan Indonesia. Udang
galah di pasar nasional mempunyai Kisaran
harga antara Rp. 150.000.00 - Rp. 200.000.00
per kg Udang galah (Macrobrachium sp)
merupakan salah satu komoditas udang air tawar
yang unggul untuk dibudidaya. Udang galah di
kenal sebagai Giant Freshwater prawn yang
memiliki ukuran sangat besar dibandingkan
dengan jenis udang air tawar lainnya. Budidaya
udang galah mengalami perkembangan cukup
pesat, khususnya pada kegiatan pembesaran
(Dwi dkk, 2016)

Udang Galah pada umumnya sangat
digemari masyarakat karena berukuran besar
dan gurih, Udang Galah juga menjadi target
ekspor dan restoran besar karna memiliki rasa
yang enak dan kandungan gizi yang baik
(Irianto dan Murdinah, 2006). Udang galah
adalah jenis udang yang hidup di perairan tawar
berasal yang termasuk ke dalam marga
Macrobrachium yang merupakan udang asli
perairan Indonesia. Selain di Indonesia, udang
berjulukan baby lobster ini juga ditemukan di
beberapa negara Asia Tenggara, terutama
Malaysia. Secara alami, daerah penyebarannya
meliputi kawasan Pasific hingga ke Timur
Afrika (Hadie & Hadie, 2002). Pertumbuhan
yang cepat, ukuran vyang besar, tingkat
prevalensi penyakit yang rendah dan permintaan
pasar yang luas, baik pasar domestik maupun
ekspor, merupakan potensi yang menjadikan
komoditas ini sebenarnya memiliki peran
penting dalam usaha perikanan air tawar di
Indonesia (Syatriawan, et al 2019). Tingginya
aktifitas eksploitasi tersebut pun akhirnya
memberikan ~ pengaruh  negatif  terhadap
keberadaan organisme. Salah satu dampak nyata
yaitu menurunnya populasi udang galah.
Terlepas dari hal tersebut, faktor pembatas lain
juga mempengaruhi keberadaan udang jenis ini,
yaitu faktor lingkungan. Dimana tingginya
aktifitas daratan dan peralihan fungsi hutan
kemudian berdampak pada keberadaannya.
Secara otomatis dengan adanya tekanan yang
muncul organisme pun berusaha berusaha
mempertahankan kelangsungan hidupnya baik
mencari habitat baru ataupun melalui proses
penyesuaian dengan lingkungannya (Rakasiwi,
2022)

Reid dan Miller (1989) dalam Rakasiwi,
2020) menyatakan bahwa kepunahan organisme
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air tawar sebagian besar disebabkan karena

perubahan atau lenyapnya habitat (35%),
eksploitasi  yang berlebihan  (35%) dan
introduksi ikan asing (30%). Hal itu pun

diperkuat dengan pernyataan Wowor et al .,
(2009) bahwa udang dengan tingkat genus
Macrobranchium sp merupakan spesies udang
dengan ancaman kepunahan di alam. Selain
disebabkan karena minimnya pelestarian
terhadap udang galah, presentase kepunahan
akan meningkat disebabkan Macrobranchium sp
memiliki sebaran geografis yang terbatas karena
terdapat pada wilayah dengan Kkarakteristik
tertentu. Udang galah dewasa merupakan
penghuni sungai yang ada hubungannya dengan
laut. Udang galah dewasa cenderung lebih
banyak hidup di lingkungan tawar tetapi pada
saat-saat tertentu udang mulai bermigrasi
perairan bersalinitas pada saat akan memijah
(Hamzah, 2004). Hal itu mengingat siklus hidup
udang galah ada pada dua ekosistem berbeda
yakni air payau dan tawar pada fase stadia
hidupnya. Mengingat adanya tekanan terhadap
habitat maupun  pemanfaatan  populasi
Macrobranchium sp secara terus menerus tanpa
memperhatikan ukuran, jumlah dan waktu
pemijahan, mengakibatkan adanya pengaruh
terhadap Macrobranchium sp. Oleh karena itu
dibutuhkan suatu penelitian kelimpahan maupun
distribusi udang galah berdasarkan stadia
hidupnya sehingga diperoleh informasi terbaru
tentang habitat dan populasi serta siklus
hidupnya. Hal ini tentunya akan menjadi bahan
acuan dalam pengelolaan udang galah yang baik
dan perlindungan habitat. Kelurahan Togafo
merupakan salahsatu kelurahan yang terletak di
kecamatan Ternate Barat kota Ternate dan
berada di kaki gunung gamalama serta memiliki
potensi udang galah dan menjadi lokasi
penelitian.

Bahan dan Metode

Pegumpulan data udang dilakukan pada
siang hari saat air dikeringkan. dilakukan dua
metode pengukuran baik secara langsung
dilapangan maupun pengukuran di
Laboratorium Bioekologi Program Studi MSP
Fakulatas Perikanan Dan Kelautan Unkhair
Ternate. Parameter fisik air seperti suhu, pH air,
dan DO dilakukan langsung dilapangan dan
untuk  sampel,  penangkapan  langsung
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menggunakan tangan. Pada titik lokasi
pengambilan sampel dilakukan secara purposive
sampling pada kemudian titik pengambilan
sampel yang telah ditentukan secara purposive
ditandai koordinatnya dengan bantuan Global
Positioning System (GPS). Dari dataUntuk
lokasi penelitian dibagi 3 stasiun pengamatan.

Prosedur penelitian terlebih  dahulu
dilakukan pengukuran panjang dan berat tubuh
udang dengan menggunakan Kaliper dan
timbangan analitik. Kelimpahan relatif udang
dapat dihitung berdasarkan hasil tangkapan per
trip dan dihitung dengan menggunakan
persamaan,

Kelimpahan relatif = individu/trip
Sebaran ukuran panjang dan sebaran

ukuran bobot udang dapt dikelompokkan
dengan menggunakan persamaan
(Effendie,1979) sebagai berikut:
K=1+33logn
Keterangan:

K =Jumlah Kelas Interval
n = Jumlah Data Observasi
log = Logaritma

Analisis Data

Dari data yang dikumpulkan lalu
dilakukan analisis kelimpahan udang galah dan
variasi kelas ukuran. Dengan rumus sebagai
berikut,

Rumus Kelimpahan Relatif:

KR (%) = ni £N x 100%
Dimana:

ni = jumlah individu suatu jenis

2N = total seluruh individu

Rumus Variasi kelas ukuran:
K=1+33logn
Keterangan:

K = Jumlah Kelas Interval
n = Jumlah Data Observasi
log = Logaritma

Hasil dan Pembahasan

Deskripsi Lokasi Penelitian

Kelurahan togafo merupakan salahsatu
kelurahan yang terletak di kecamatan Ternate
Barat Kota Ternate dan secara geografis terletak
pada posisi
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Kelimpahan Udang Galah

Kelimpahan digunakan sebagai untuk
menghitung jumlah satu spesies ((Fajrilian,
2018). Kelimpahan udang galah pada suatu
perairan diduga berkaitan erat terhadap rantai
makanan pada tingkat trofik terendah seperti
kelimpahan plankton. Keberadaan plankton di
perairan  sangat  berpengaruh  terhadap
kelangsungan hidup organisme di perairan.
(Sofian dan Sari, 2019)

Berdasarkan hasil penelitian sampel
udang yang tertangkap sebanyak 113 ekor pada
3 stasiun penelitian yaitu stasiun 1 adalah 38
ekor, stasiun 2 adalah 10 ekor, dan pada stasiun
3 berjumlah 65 ekor. berdasarkan identifikasi
jenis kelamin pada 3 stasiun jumlah yang
terbanyak adalah berjenis kelamin Jantan yang
berjumlah 81 ekor dan betina berjumlah 32
ekor. Sedangkan berdasarkan jenis kelamin
jantan dan betina adalah pada stasiun 1 (jantan
berjumlah 27 dan betina 11 ekor), stasiun 2
(jantan berjumlah 4 dan betina 6 ekor) dan
stasiun 3 (jantan 50 dan betina 15 ekor).
Sedangkan untuk kelimpahan udang galah
tertnggi di stasiun 3 dengan nilai 0,575 ind,
stasiun 1 dengan nilainya adalah 0,336 ind dan
kelimpahan terendah di stasiun 2 dengan nilai
0,088 ind. Tinggi rendahnya kelimpahan
plankton pada suatu perairan  diduga
dipengaruhi oleh tingginya unsur hara dan
parameter fisika-kimia perairan (Herlina, 2017).

untuk nilai kelimpahan dapat dilihat pada
Gambar 1.
0,8
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Gambar 1. Kelimpahan

Pada Gambar 1 menunjukkan nilai
kelimpahan udang galah tertinggi yang
disebabkan adanya beberapa faktor: 1) kondisi
kecepatan arus sungai yang lambat, 2)
kedalaman perairan sungai, 3) kondisi substrat
dan banyaknya vegetasi tumbuhan yang
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memungkinkan udang untuk berlindung dari
cahaya dan ketersediaan makanan. Tiga faktor
tersebut menjadi  penting. Dimana arus
merupakan faktor yang memiliki peranan
penting pada perairan sungai. Hal ini
berhubungan dengan penyebaran organisme,
gas-gas terlarut dan mineral yang terdapat di
dalam air. Menurut Barus (2000), sungai yang
berarus lambat sampai sedang merupakan habitat
yang sangat ideal bagi organisme air yang tidak
mempunyai adaptasi khusus melawan arus air
yang deras. Kelimpahan udang galah pada
sungai Merah tentunya berbeda jauh dengan
kelimpahan pada sungai Baula. Pada daerah hulu
sungai Merah tingkat kelimpahannya bahkan
disimpulkan berada dibawah dari keseluruhan
habitat yang ada. Hulu sungai ini identik dengan
oksigen terlarut dan kecepatan arus yang tinggi.
Dimana nilai DO mencapai 7 sama seperti hulu
dan pertengahan sungai Baula, walau begitu
kecepatan arus yang mencapai nilai 0,26 m/detik
adalah nilai tertinggi diantara semua tipe habitat
dan tergolong berarus deras. Hal itu
mengakibatkan udang galah tak mampu
mentolerirnya, terlebih udang galah berukuran
dewasa. Disisi lain kecepatan arus tersebut
memberikan pengaruh cukup besar terhadap
distribusi makanan, sehingga jenis plankton yang
sifatnya mengikuti arus sulit untuk mendiami
satu lokasi cukup lama. Tingginya aktifitas
manusia yang memberikan beban pencemar
berupa deterjen maupun limbah rumah tangga
juga menjadi salah satu faktor. Suhu yang
notabene lebih rendah dari stasiun lainnya juga
menjadi faktor penentu

Distribusi Udang Galah Berdasarkan hasil
penelitian sampel udang yang tertangkap
sebanyak 113 ekor pada 3 stasiun penelitian
yaitu stasiun 1 adalah 38 ekor, stasiun 2 adalah
10 ekor, dan pada stasiun 3 berjumlah 65 ekor.
Berdasarkan identifikasi jenis kelamin pada 3
stasiun jumlah yang terbanyak adalah berjenis
kelamin Jantan yang berjumlah 81 ekor dan
betina  berjumlah 32 ekor. Sedangkan
berdasarkan jenis kelamin jantan dan betina
adalah pada stasiun 1 (jantan berjumlah 27 dan
betina 11 ekor), stasiun 2 (jantan berjumlah 4
dan betina 6 ekor) dan stasiun 3 (jantan 50 dan
betina 15 ekor). Sedangkan untuk kelimpahan
udang galah tertnggi di stasiun 3 dengan nilai
0,575 ind, stasiun 1 dengan nilainya adalah
0,336 ind dan kelimpahan terendah di stasiun 2

dengan nilai 0,088 ind. untuk nilai kelimpahan
dapat dilihat pada Gambar 1.

Distribusi Ukuran udang Galah

a. Distribusi udang galah pada stasiun 1

Berdasarkan hasil tangkapan jumlah total
udang galah di stasiun 1 berjumlah 38 ekor
dengan ukuran yang terkecil berkisar antara
40.17- 52.19 mm dan terbesar berkisar antara
105.25 — 117.27 mm dengan rinciannya ukuran
berkisar antara 40.17 — 52.19 mm berjumlah 3
ekor, 53.19 — 65.20 mm berjumlah 8, 66.20 —
78.22 mm berjumlah 9, ukuran 79.22 — 91.23
berjumlah 10 ekor, 9223 — 104.25 mm
berjumlah 4 dan yang ukuran tertinggi 105.25 —
117.27 mm dengan jumlah 4 ekor. Untuk lebih
jelas dapat lihat pada Tabel 1.

Tabel 1. Distribusi ukuran udang galah pada
stasiun 1

NO KISARAN PANJANG TOTAL(mm) ~ [FREKUENSI

1 40.17 - 52.19 3
2 53.19 - 65.20 8
3 66.20 - 78.22 9
4 79.22 - 91.23 10
5 92.23 - 104.25

6 105.25 117.27

JUMLAH 38

b. Distribusi Ukuran Udang Galah pada
stasiun 2

Hasil tangkapan udang galah pada stasiun
2 adalah 10 ekor dan juga merupakan hasil
tangkapan paling terendah. Untuk distribusi
ukuran panjang total dengan tangkapan tertinggi
berkisar antara 19.80 — 38.77 mm dengan
berjumlah 8 ekor dan terendah pada kisaran
ukurannya adalah 73.24 — 88.89 mm berjumlah 2
ekor. Dapat dilihat pada Tabel 2.

Tabel 2. Distribusi Udang galah pada stasiun 2

NO KISARAN PANJANG TOTAL [FREKUENSI
1 19.80 - 38.77 8
2 39.77 - 55.50 0
3 56.50 - 72.24 0
4 73.24 - 88.98 2
JUMLAH 10
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Jumlah tangkapan udang galah pada
stasiun 3 dengan jumlah 50 ekor yang berjenis
kelamin jantan dan 15 ekor yang berjenis
kelamin betina. Dengan rincian ukuran jantan
yang terkecil berkisar antara 21.52 — 32.88 mm
dengan frekuensi 9 ekor, 33.88 45.25
berjumlah 15 ekor, 46.25 — 57.61 berjumlah 7
ekor, 58.61 — 69.98 mm berjumlah 6 ekor, 70.98
— 82.34 mm berjumlah 8 ekor, 83.34 — 94.7 mm
dengan jumlah 4, sedangkan untuk distribusi
ukuran tertinggi 95.71 — 1071 mm yang
frekuensinya hanya 1 ekor. Dapat dilihat pada
Tabel 3 dan Tabel 4.

Tabel 3. Distribusi Ukuan Udang Galah Jantan di
stasiun 3

NO KISARAN PANJANG TOTAL |FREKUENSI
1 54.73 59.81 2
2 60.81 65.90 3
3 66.90 71.98 4
4 72.98 78.07 5
5 79.07 84.15 1
JUMLAH 15

Tabel 4, Distribusi udang galah betina pada stasiun 3

NO KISARAN PANJANG TOTAL  |FREKUENSI
1 21.52 32.88 9
2 33.88 45.25 15
3 46.25 57.61 7
4 58.61 69.98 6
5 70.98 82.34 8
6 83.34 94.7 4
7 95.71 107.1 1
JUMLAH 50
c. Parameter Lingkungan
Parameter Lingkungan di kelurahan

Togafo Kecamatan Ternate Barat Kota Ternate
selama penelitian dapat dilihat pada Tabel 4.

Tabel. 4 Parameter lingkungan selama penelitian pada
3 stasiun

Parameter I Slt?smn m
Suhu (°C) 29 29 27
pH 7 7 7
DO (Mg/L) 7 6 7
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Berdasarkan hasil dilapangan pada 3
stasiun untuk suhu tertinggi di stasiun | dan Il
dengan nilai 29°C ini dikarenakan stasiun
tersebut sangat terbuka sehingga cahaya panas
matahari pun langsung turun ke badan air tanpa
perantara. Suhu merupakan suatu factor
pembatas bagi biota perairan. Suhu juga
merupakan  suatu  factor yang  dapat
mempengaruhi  aktivitas makan organisme
perairan, seperti ikan dan udang yang aktif
mencari makan ketika suhu perairan cenderung
naik dan ketika suhu menurun Jika tingginya
suhu akan meningkatkan metabolisme suatu
biota di perairan. Sebaliknya Jika suhu menurun
makanya metabolisme juga akan menurun
(Rizaldi, 2015). udang galah cenderung diam
atau bersembunyi dan tidak aktif mencari makan
(Ropiah dan Mahyuddin, 2000). Adapun Spotts,
(2001) dalam Isnur, (2022) menyatakan bahwa
suhu optimal untuk mendukung udang galah
tumbuh dan berkembang berkisar antara 26-30°
C. suhu tersebut masih mendukung kehidupan
udang galah dan terendah di stasiun I1ll. Karena
stasiun tersebut tertutup oleh tumbuhan yg
menyebabkan suhunya rendah dan sesuai
dengan kehidupan udang galah. Suhu optimal
pertumbuhan udang antara 26-32°C, jika suhu
lebih dari angka optimum maka metabolisme
dalam tubuh udang berlangsung cepat.
Imbasnya pada kebutuhan oksigen telarut
meningkat, pada suhu rendah metabolisme
udang menjadi rendah dan secara nyata akan
berpengaruh terhadap nafsu makan udang
Buruknya kualitas air sungai akan berdampak
pada menurunnya jumlah biota sungai dan
secara umum akan semakin menurunkan
kualitas air sungai di bagian hilir yang
kemudian bermuara di laut (Yogafanny (2015

Menurut (Suryanto, 2001 dalam Sawito,
2019). pH adalah derajat keasaman yang
digunakan untuk menyatakan tingkat keasaman
atau kebasaan yang dimiliki oleh suatu larutan.
Air yang jernih belum tentu memiliki kadar pH
air ideal, kadar pH tentunya tidak terlalu asam
dan tidak terlalu basah. Jika keasamaan
bertambah maka pH membesar dan pH turun di
bawah 7. Sebaliknya jika basa pH naik diatas 7.
Nilai pH air yang normal adalah 6-8 (Antoni,
2017). pH pada ketiga stasiun adalah sama
dengan nilai 6. New et al, (2004) dalam Dwi
dkk, 2016 menyatakan bahwa kisaran optimal
pH untuk udang air tawar yaitu berkisar antara
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7,0 - 8,5. Dari hasil pengukuran pH pada lokasi
tersebut masih dapat mendukung aktivitas
kehidupan udang yang ada di Kelurahan
Togafo. Bardasarkan hasil penelitian Ali dan
Waluyo (2015), di ketahui bahwa perbedaan
salinitas memberikan pengaruh terhadap derajat
kelangsungan kelangsungan hidup udang galah
dan pertumbuhannya. sedangkan DO di stasiun
pengamatan di stasiun I dan 11l adalah 7 mg/L
sedangkan pada Il adalah 6 mg/L. Sumeru dan
Anna, (2005) dalam Debora (2018) menyatakan
bahwa di sungai Barito terdapat kandungan
oksigen terlarut (DO) optimum 4-6 mg/L,
Sediaan unsur hara dan cahaya yang cukup
dapat digunakan plankton untuk mendukung
pertumbuhan yang optimal (Yuliana dan Tamrin,
2009). New (2002). kisaran optimum oksigen
terlarut udang galah yaitu 3-7 mg/L dengan
batas lethal kurang dari 1 mg/L. Oksigen terlarut
dalam perairan dapat bersumber dari difusi
oksigen yang terdapat di atmosfer dan aktivitas
fotosintesis dari fitoplankton. a tinggi rendahnya
tingkat keanekaragaman pada setiap tempat
penelitian disebabkan oleh faktor fisik kimia
perairan dan ketersediaan nutrisi atau pakan.
Pakan berperan penting dalam  proses
pertumbuhan dan perkembangbiakan organisme
(Fekri et al. 2014; Fekri et al. 2019), Maka dari
hasil penelitian tersebut masih mendukung
pertumbuhan udang galah di Kelurahan Togafo.

Kesimpulan

1. Kelimpahan Udang galah (Macrobrachium
sp) tertinggi adalah di stasiun 3 dengan nilai
0,575 ind, stasiun 1 dengan nilainya adalah
0,336 ind dan kelimpahan terendah di stasiun
2 dengan nilai 0,088 ind.

2. Distribusi Ukuran dengan jumlah total udang
galah di stasiun 1 berjumlah 38 ekor dengan
ukuran yang terkecil berkisar antara 40.17-
52.19 mm dan terbesar berkisar antara
105.25 — 117.27 mm dengan rinciannya
ukuran berkisar antara 40.17 — 52.19 mm
berjumlah 3 ekor, 53.19 — 65.20 mm
berjumlah 8, 66.20 — 78.22 mm berjumlah 9,
ukuran 79.22 — 91.23 berjumlah 10 ekor,
92.23 — 104.25 mm berjumlah 4 dan yang
ukuran tertinggi 105.25 — 117.27 mm dengan
jumlah 4 ekor.
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